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Abstrak. Penclitian bertyjnan untnk menganalisis pengarnb PMA dan PMDN terhadap pertumbuban ekonomi. Analisis data dengan Eviews
12. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data tabunan yang bersumber dari situs resmi Badan Pusat Statistik tabun 2016-2024.
Hasil analisis data menunjukkan babwa secara simultan, semua variabel bebas: PMA, PMDN memiliki dampak positif dan signifikan terbadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Secara parsial, variabel PMA dan PMDN berpengarnb positif dan signifikan terbadap pertumbuban ekonomi di
Indonesia. Nilai R-squared sebesar 0,896 berarti besarnya pengarnb variabel bebas terbadap pertumbuhan ekonomi sebesar 89,6 %.

Kata kunci: PMA; PMDN; Pertunibuban E kononi.

Abstract. The study aims to anabyze the influence of PMA and PMDN on economic growth. Data analysis with Eviews 12. The data used is
secondary data in the form of annual data sourced from the official website of the Central Statistics Agency for 2016-2024. The results of the data
analysis show that simultaneonsly, all independent variables: PMA, PMDN have a positive and significant impact on economic growth in Indonesia.
Partially, the PMA and PMDN variables have a positive and significant effect on economic growth in Indonesia. The R-squared value of 0.896 means
that the magnitude of the influence of the independent variables on economic growth is 89.6%.

Keywords: PNM.A; PMDN; Econonsic Growth.
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Pendahuluan

Memasuki era globalisasi, tantangan yang
dihadapi oleh Indonesia semakin kompleks
(Hasibuan e# al., 2023). Pertumbuhan ekonomi

merupakan indikator utama  keberhasilan
pembangunan  ekonomi  suatu  negara.
Kesejahteraan dan kemajuan suatu
perekonomian  ditentukan  oleh  tingkat
pertumbuhannya, yang tercermin  dalam

perubahan output nasional. Perubahan dalam
output ckonomi ini seringkali menjadi fokus

dalam analisis ekonomi jangka pendek.
Pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai
peningkatan produksi atau kondisi

perekonomian suatu negara yang berkelanjutan,
tercermin dalam kenaikan pendapatan nasional
dalam periode tertentu (Indayani & Hartono,
2020). Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai
peningkatan output atau pendapatan nasional
yang terjadi akibat peningkatan alamiah laju
pertumbuhan  penduduk  dan  tabungan.
Sebagian ekonom pembangunan menganggap
bahwa istilah "pertumbuhan ekonomi" lebih
banyak digunakan oleh negara-negara maju
untuk menggambarkan keberhasilan
pembangunan mereka, sementara negara-
negara berkembang cenderung menggunakan
istilah "pembangunan eckonomi." Modernisasi
perpajakan, yang melibatkan pelayanan prima
dan pengawasan ketat melalui penerapan good
governance, turut berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi (Bangun ez
al., 2022).

Sebagai salah satu indikator utama keberhasilan
pembangunan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
di antaranya adalah penanaman modal asing
(PMA) dan penanaman modal dalam negeri
(PMDN). Penanaman modal asing, sesuai
dengan Undang-Undang No. 27 Tahun 2007,
didefinisikan sebagai kegiatan menanamkan
modal untuk menjalankan usaha di Indonesia
oleh investor asing, baik secara sepenuhnya
menggunakan modal asing maupun melalui
kerjasama dengan investor domestik. PMA atau
investasi asing merupakan arus modal yang
berasal dari pihak luar yang bergerak menuju
sektor investasi di negara penerima. United
Nations  Conference on  Trade and Development
(UNCTAD) mendefinisikan PMA  sebagai
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investasi yang dilakukan oleh perusahaan di
negara asal ke perusahaan di negara lain untuk
mengelola operasi perusahaan di negara
tersebut. Penelitian oleh Tusaa dan Wahyudia
(2021) serta Yuliani ez a/. (2023) menunjukkan
bahwa PMA memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Hal ini sejalan dengan teori
pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar yang
menekankan peran investasi sebagai faktor
utama dalam pertumbuhan ekonomi. Di sisi
lain, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
didefinisikan dalam Undang-Undang No. 27
Tahun 2007 sebagai kegiatan menanamkan
modal untuk menjalankan usaha di Indonesia
yang dilakukan oleh investor domestik. Bidang
usaha yang terbuka untuk PMDN meliputi
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan,
peternakan, pertambangan, industri,
pengangkutan, perumahan rakyat, pariwisata,
serta berbagai sektor lainnya. Penelitian oleh
Tusaa dan Wahyudia (2021) serta Yuliani e .

(2023) juga menemukan bahwa PMDN
memiliki pengaruh  positif dan signifikan
terthadap pertumbuhan ckonomi. Konsep

pertumbuhan ekonomi menurut Harrod-Domar
menekankan bahwa investasi baik dari luar
maupun domestic merupakan kunci utama
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penanaman modal asing
dan penanaman modal dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Analisis data
dilakukan menggunakan Eviews 12, dengan
data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) untuk periode 2016—2024.

Tinjauan Literatur

PMA dan Pertumbuhan Ekonomi

Masuknya investasi asing memberikan peluang
signifikan bagi negara berkembang dalam
mendukung proses pembangunan. Di negara
berkembang, keterbatasan sumber daya finansial
sering kali menjadi kendala utama, sementara
kebutuhan pendanaan sangat besar. Dalam
konteks ini, investasi asing menjadi sumber
yang penting untuk mempercepat pertumbuhan
ckonomi. Aktivitas investasi asing dapat
merangsang perekonomian dengan
meningkatkan kesempatan kerja, meningkatkan
pendapatan, dan  akhirnya  memperbaiki
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kesejahteraan masyarakat. Selain itu, dampak
positif lain dari investasi asing termasuk
pembangunan infrastruktur, pendirian dan
pengembangan industri, serta pemanfaatan
sumber daya alam yang dapat menciptakan
lapangan kerja baru. Penelitian oleh Tusaa dan
Wahyudia (2021), serta Yuliani ez al (2023),
menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing
(PMA)  berpengaruh  positif  terhadap
pertumbuhan ekonomi, khususnya di Provinsi
Sulawesi Selatan. Penelitiatn Muhammad Iqgbal
Al Mauludi (tahun tidak disebutkan) mengenai
pengaruh utang luar negeri dan PMA terhadap
pertumbuhan  ekonomi  Indonesia  juga
menyimpulkan bahwa PMA  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa PMA memiliki peran yang sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan
ckonomi di Indonesia. H1: PMA berpengaruh
terthadap Pertumbuhan Ekonomi

PMDN dan Pertumbuhan Ekonomi
Menurut teori Harrod-Domar, untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
suatu perekonomian memerlukan
pembentukan modal sebagai tambahan stok
modal. Pembentukan modal ini berfungsi
untuk meningkatkan kapasitas produksi suatu
negara serta menambah permintaan efektif dari
masyarakat. Oleh karena itu, untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi, diperlukan investasi-
investasi baru yang berfungsi sebagai
penambah stok modal. Investasi tersebut
berasal dari tabungan masyarakat yang sebagian
tidak digunakan untuk konsumsi, melainkan
disalurkan untuk kegiatan investasi.
Pembentukan investasi, yang merupakan hasil
dari tabungan yang terakumulasi, dianggap
sebagai salah satu faktor utama dalam
pembangunan ekonomi. Dengan demikian,
terdapat hubungan positif yang signifikan
antara investasi dan pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Penelitian yang dilakukan oleh
Tusaa dan Wahyudia (2021), serta Yuliani ez al.
(2023), menunjukkan bahwa Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil ini menguatkan pentingnya
kontribusi PMDN dalam mendorong kemajuan
eckonomi. H2: PMDN memiliki dampak
terhadap pertumbuhan ekonomi.

‘ PMA (X1)

|w‘
‘ PMDN (X2) Hz

Gambar 1. Model Penelitian

Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian yang bersifat
deskriptif-analitis. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS)
untuk periode 2016 hingga 2024. Pendekatan
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka, di mana data yang dikumpulkan
dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi
hubungan antar variabel yang diteliti. Sampel
penelitian terdiri dari 33 provinsi di Indonesia.
Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi,
sedangkan variabel independen yang dianalisis
adalah Penanaman Modal Asing (PMA) dan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN).
Untuk menganalisis hubungan antar variabel,
penelitian ini menggunakan alat analisis statistik
EViews 12.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Uji Kelayakan Model

Pengujian kelayakan model dilakukan dengan
membandingkan model estimasi random effect
dan fixed effect. Berdasarkan kriteria pengujian,
jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka
model yang digunakan adalah model fixed effect.
Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,018, yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga model yang dipilih adalah fixed effect.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Jarque-Bera. Hasil analisis menunjukkan nilai
probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,002, yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
dan layak untuk dilakukan uji regresi panel.
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Centered VIF
PMA 3.247
PMDN 3.389

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai
Centered I'IF untuk variabel PMA adalah 3,247,
sedangkan untuk variabel PMDN adalah 3,389.
Karena nilai Centered 17IF untuk kedua variabel
independen tersebut masing-masing kurang
dari 10 (<10), dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel
independen dalam model ini.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, nilai
probabilitas untuk variabel PMA sebesar 0,405
dan untuk wvariabel PMDN sebesar 0,463.
Karena kedua nilai probabilitas tersebut lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas dalam model ini.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Statistik Durbin-Watson 2.265

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh
nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,615250.
Nilai batas bawah (dL) adalah 1,7734, batas atas
(dU) adalah 1,8201, dan nilai 4-dU adalah

Variable Prob. 2,1799. Dengan kriteria pengujian, di mana dL
PMA 0.405 < DW < 4-dU, diperoleh hasil 1,7734 <
PMDN 0.463 1,615250 < 2,1799, yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model
ini.
Tabel 4. Hasil Uji Regresi
Variable Coefficient t-Statistic Prob.
C -1.55E-05 -3.88 0.0459
PMA 2.81E-09 2.32 0.0126
PMDN 3.36E-06 3.35 0.0046

Persamaan regresinya adalah:

PE = —-1,55E — 05 + 2,81E — 09_PMA
+ 3,36E — 06_PMDN + e

Berdasarkan persamaan regresi, disimpulkan:

1) Nilai koefisien pertumbuhan ekonomi
adalah -1,55E-05, artinya jika asumsi PMA,
PMDN  sama dengan nol, maka
pertumbuhan ekonomi akan menurun
sebesar 1.55E-05.

2) Nilai koefisien PMA memiliki nilai koefisien
2,81E-09. Dengan demikian, jika laju PMA
bertambah 1% dengan asumsi PMDN
konstan pada nilai nol, maka akan
menaikkan pertumbuhan ekonomi sebesar
6,81E-09.

3) Nilai koefisien PMDN memiliki nilai
koefisien 3,36E-06. Oleh karena itu, jika
PMDN bertambah 1% dengan asumsi
variabel dependen lainnya nol, maka akan
meningkatkan ~ pertumbuhan  ekonomi
sebesar 3.27E-07.
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Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)
Berdasarkan Tabel 4, nilai probabilitas PMA
memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0126 <
0,05, maka H1 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa PMA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Pengaruh PMDN memperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,0046 < 0,05, maka H2 diterima dan
dapat disimpulkan bahwa PMDN berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

Tabel 5. Hasil Uji F

Prob (F-statistic) 0.0197

Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai F-statistik
dengan probabilitas sebesar 0,0197 < 0,05 maka
semua variabel dependen secara simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonmi.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R

R-squared 0.896
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Tabel 6, diperoleh nilai R-squared sebesar
0,896 berarti besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 89,6

%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, nilai probabilitas
untuk variabel Penanaman Modal Asing (PMA)
sebesar 0,0126, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
pertama (H1) diterima, yang menunjukkan
bahwa PMA berpengaruh positif dan signifikan
terthadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tusaa dan Wahyudia (2021),
yang juga menunjukkan bahwa PMA memiliki
pengaruh  positif  terhadap  pertumbuhan
ekonomi. Ketika aliran PMA meningkat, hal ini
berdampak positif terhadap perekonomian.
Dengan demikian, PMA dapat dianggap
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi

perubahan  dalam  tingkat  pertumbuhan
ckonomi, baik pada fase peningkatan maupun
penurunan.  Hasil  analisis  data  juga

menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk
variabel Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) sebesar 0,0046, yang lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2)
diterima, yang menyimpulkan bahwa PMDN
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Temuan
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Tusaa dan Wahyudia (2021), yang
menemukan bahwa PMDN memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Artinya, semakin besar nilai PMDN,
semakin cepat pula laju pertumbuhan ekonomi
yang tercipta. Selain itu, PMDN memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Keberhasilan ini, tentu saja, perlu didukung
oleh kebijakan yang mendukung pelaksanaan
PMDN agar dapat memaksimalkan dampaknya
terhadap perekonomian.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data, dapat
disimpulkan bahwa secara simultan, seluruh
variabel independen, yaitu PMA dan PMDN,

memiliki pengaruh  positif dan signifikan
terthadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Secara parsial, batk PMA maupun PMDN juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terthadap pertumbuhan ekonomi. Nilai R-sguared
sebesar 0,896 menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen dalam model ini dapat
menjelaskan 89,6% variasi yang terjadi pada
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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